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ABSTRAK 
Secara global, terdapat lebih dari 1.400 kasus pneumonia per 100.000 anak, atau setara 
dengan 1 kasus pada setiap 71 anak per tahun. Angka kejadian tertinggi tercatat di Asia 
Selatan (2.500 kasus per 100.000 anak) serta Afrika Barat dan Tengah (1.620 kasus per 
100.000 anak). Sementara di Indonesia berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 
jumlah balita dengan pneumonia mencapai 86.364 kasus. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan pneumonia pada 
balita di RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026.Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif  dengan pendekatan cross sectional. Teknik 
pengambilan sampel dengan menggunakan tehnik purposive sampling dengan jumlah 
sampel dalam penelitian berjumlah 62 ibu balita di RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu 
Tahun 2026.Hasil analisis uji univariat sebagian besar dari responden (53,2%) dengan 
pengetahuan cukup dan sebagian besar dari responden (66,1%) dengan perilaku 
pencegahan pneumonia pada balita yang baik. Hasil analisis bivariat uji chi-square 
didapatkan hasil hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan pneumonia pada 
balita di RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026 (p-value 0,000). Ada hubungan 
pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan pneumonia pada balita di RSUD Harapan dan 
Doa Kota Bengkulu Tahun 2026.Peneliti menyarankan kepada rumah sakit sebagai bahan 
informasi tambahan untuk meningkatkan dan mengembangkan informasi mengenai 
pneumonia. 

ABSTRACT  
Globally, there are more than 1,400 cases of pneumonia per 100,000 children, or equivalent 
to 1 case in every 71 children per year. The highest incidence rates are recorded in South 
Asia (2,500 cases per 100,000 children) and West and Central Africa (1,620 cases per 
100,000 children). Meanwhile, in Indonesia, based on the 2023 Indonesian Health Survey, 
the number of toddlers with pneumonia reached 86,364 cases. The purpose of this study 
was to determine the relationship between mothers' knowledge and pneumonia prevention 
behaviours in toddlers at the Harapan dan Doa Regional General Hospital in Bengkulu City 
in 2026.The research method used was descriptive research with a cross-sectional 
approach. The sampling technique used was purposive sampling with a sample size of 62 
mothers of infants at Harapan and Doa Regional General Hospital in Bengkulu City in 
2026.The results of the univariate analysis showed that most of the respondents (53.2%) 
had adequate knowledge and most of the respondents (66.1%) had good pneumonia 
prevention behaviour in infants. The results of the bivariate chi-square test analysis showed 
a relationship between mothers' knowledge and preventive behaviour against pneumonia in 
toddlers at the Harapan dan Doa Regional General Hospital in Bengkulu City in 2026 (p-
value 0.000). There is a relationship between mothers' knowledge and preventive behaviour 
against pneumonia in toddlers at the Harapan dan Doa Regional General Hospital in 
Bengkulu City in 2026.The researchers recommend that hospitals use this information as 
additional material to improve and develop information about pneumonia. 
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PENDAHULUAN 

Balita merupakan istilah yang umum digunakan untuk usia anak hingga berusia 5 tahun. Pada 
masa balita lah proses dimana pertumbuhan anak merupakan tahapan yang sangat penting, pada masa 
ini menjadi penentu agar pertumbuhan anak menjadi lebih baik pada periode berikutnya, the golden age 
adalah sebutan lain pada masa ini dan tidak akan pernah terulang lagi (Syahridayanti, 2024). 

Pneumonia penyakit yang menyebabkan kematian terbanyak pada anak dibandingkan penyakit 
menular lainnya. Setiap tahunnya, penyakit ini merenggut nyawa lebih dari 700.000 anak balita, atau 
sekitar 2.000 anak setiap hari, termasuk sekitar 190.000 bayi baru lahir (Unicef, 2024). Secara global, 
terdapat lebih dari 1.400 kasus pneumonia per 100.000 anak, atau setara dengan 1 kasus pada setiap 71 
anak per tahun. Angka kejadian tertinggi tercatat di Asia Selatan (2.500 kasus per 100.000 anak) serta 
Afrika Barat dan Tengah (1.620 kasus per 100.000 anak) (Unicef, 2024). Sementara di Indonesia 
berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 jumlah balita dengan pneumonia mencapai 86.364 
kasus (Kemenkes RI, 2023). 

Pada tahun 2024 di Indonesia, cakupan penemuan pneumonia pada balita sebesar 52,7%. 
Provinsi dengan cakupan penemuan pneumonia pada balita tertinggi adalah DI Yogyakarta (149,2%), 
Papua Selatan (111,8%), dan DKI Jakarta (108,6%). Cakupan yang lebih dari 100% disebabkan adanya 
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peningkatan penemuan dari estimasi kasus pneumonia. Provinsi Papua Tengah dan Papua Pegunungan 
tidak ada pelaporan penemuan pneumonia. Sementara Provinsi Bengkulu dengan kategori perkiraan 
pneumonia balita sebanyak 4.141, pneumonia usia <1 tahun sebanyak 103 orang dan usia 1-<5 tahun 
sebanyak 350 orang. Pneumonia berat usia < 1 tahun sebanyak 5 orang dan usia 1-<5 tahun 5 orang 
(Kemenkes RI, 2024)..  

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu, cakupan penemuan pneumonia pada 
balita tahun 2021 tercatat sebanyak 323 kasus dengan 3.954 suspek pneumonia dari 167.985 balita. 
Pada tahun 2022, terdapat 439 kasus dengan 3.965 suspek dari 198.233 balita, dan pada tahun 2023 
sebanyak 412 kasus dengan 9.406 suspek pneumonia dari 384.370 balita (Dinas Kesehatan Provinsi 
Bengkulu, 2023).  

Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Bengkulu penemuan kasus pneumonia balita tahun 2022 
dengan kategori perkiraan pneumonia sebanyak 175 orang, pneumonia sebanyak 169 orang dan 
pneumonia berat 5 orang. Tahun 2023 kategori perkiraan pneumonia sebanyak 765 orang, pneumonia 
sebanyak 93 orang dan pneumonia berat 5 orang. Tahun 2024 kategori perkiraan pneumonia sebanyak 
784 orang dan pneumonia sebanyak 38 orang (Dinas Kesehatan Kota Bengkulu, 2024).  

Balita merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap pneumonia karena struktur anatomi 
saluran pernapasannya belum berkembang secara sempurna serta sistem imun yang masih lemah. Pada 
usia 2–59 bulan, daya tahan tubuh balita sebagian besar masih bergantung pada kekebalan yang 
diperoleh dari ibunya. Kondisi ini menyebabkan balita lebih mudah terpapar dan terinfeksi bakteri atau 
virus penyebab pneumonia dibandingkan kelompok usia lainnya (Nickontara, 2024). 

Pneumonia merupakan infeksi akut yang menyerang paru-paru, yaitu di bagian alveoli. Agen 
infeksius penyebab pneumonia, yakni virus, bakteri, dan jamur. Pada kondisi normal, alveoli terisi udara 
ketika bernapas. Berbeda dengan penderita pneumonia, alveoli akan terisi oleh nanah dan cairan 
sehingga menimbulkan rasa sakit ketika bernapas dan membatasi asupan oksigen. Pneumonia pada 
balita memiliki dampak yang serius, seperti terhambatnya pertumbuhan, komplikasi kesehatan, 
peningkatan kunjungan rumah sakit, hingga kematian (Rezeki, 2025). 

Pneumonia disebabkan oleh sejumlah agen infeksi, termasuk virus, bakteri, dan jamur. Sebagian 
besar anak- anak yang sehat dapat melawan infeksi dengan pertahanan alami mereka, anak-anak yang 
sistem kekebalannya terganggu memiliki risiko lebih tinggi terkena pneumonia. Sistem imun seorang 
anak mungkin dilemahkan oleh kekurangan gizi, terutama pada bayi yang tidak disusui secara eksklusif. 
Pneumonia sering terjadi pada bayi dan anak-anak. Anak dengan daya tahan tubuh terganggu akan 
menderita pneumonia berulang atau tidak mampu mengatasi penyakit ini dengan sempurna (Afriani, 
2021). 

Pengetahuan merupakan dasar seseorang untuk menentukan pilihan dan mengambil keputusan 
dalam bertindak seperti seseorang melakukan upaya pencegahan terhadap suatu penyakit setelah 
mendapatkan informasi atau setelah melihat dan mencari tahu perihal tersebut. Semakin tinggi tingkat 
pengetahuan ibu maka akan semakin baik pula pencegahan pneumonia, dan semakin tinggi 
pengetahuan ibu tentang pneumonia maka akan menurunkan angka kesakitan dan kematian pneumonia 
pada balita (Nurmalita, 2024). 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah pneumonia bakterial, antara lain, 
menjalankan pola hidup sehat, dengan cukup beristirahat, mengonsumsi makanan bergizi, menjalani 
vaksinasi agar terhindar dari pneumonia. Menjaga kebersihan, dengan mencuci tangan agar terhindar 
dari penyebaran virus atau bakteri penyebab pneumonia, menjauhi anak dari paparan asap rokok, untuk 
mencegah kerusakan paru-paru, yang dapat mempermudah terjadinya infeksi (Marinda, 2024). 

Kejadian pnemunonia pada balita sangat tergantung pada perilaku pencegahan pneumonia yang 
dipengaruhi oleh pengetahuan ibu, perilaku ibu, lingkungan fisik, dan perilaku merokok. Pengetahuan 
merupakan kemampuan seseorang yang mempengaruhi terhadap tindakan yang dilakukan. 
Pengetahuan yaitu seseorang yang tidak secara mutlak dipengaruhi oleh pendidikan karena 
pengetahuan juga dapat diperoleh dari pengalaman masa lalu, namun tingkat pendidikan turut 
menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami informasi yang diterima yang 
kemudian menjadi dipahami (Mayaswari, 2024). 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hasanah (2025) tentang “Hubungan Antara Tingkat 
Pengetahuan Ibu Tentang Penyakit Pneumonia Dengan Perilaku Pencegahan Pneumonia Pada Balita 1-
3 Tahun Di Puskesmas Cigombong”. Hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value = 0,000 < α= 0,05, 
Disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan 
pneumonia pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Cigombong-Kabupaten Bogor. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah (2025) tentang “Hubungan Pengetahuan dan Sikap 
Orang Tua terhadap Tindakan Pencegahan Pneumonia pada Balita di Wilayah Kerja RSUD Meuraxa”. 
Dari hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p=0,01 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan tindakan yang dilakukan terkait pencegahan pneumonia. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari RSUD Harapan dan Doa Bengkulu, diketahui bahwa jumlah 
kasus pneumonia pada balita dalam tiga tahun terakhir menunjukkan kecenderungan meningkat. Pada 
tahun 2023, tercatat sebanyak 31 balita yang menderita pneumonia. Jumlah tersebut mengalami 
peningkatan pada tahun 2024, yaitu menjadi 36 balita. Sementara itu, pada tahun 2025, hingga periode 
bulan Januari sampai dengan September, telah tercatat sebanyak 30 balita yang mengalami pneumonia. 
Apabila tren peningkatan ini berlanjut hingga akhir tahun, maka jumlah kasus pneumonia pada balita di 
tahun 2025 berpotensi melebihi tahun-tahun sebelumnya. Data tersebut menunjukkan bahwa pneumonia 
masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian serius, khususnya pada 
kelompok usia balita yang termasuk dalam kategori rentan terhadap penyakit infeksi saluran pernapasan.  

Survey awal dilakukan oleh peneliti pada Bulan September 2025 terhadap 10 orang ibu yang 
memiliki balita. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 7 orang ibu belum memahami bahwa pneumonia 
merupakan infeksi paru-paru yang berbahaya bagi balita dan sering menganggapnya hanya sebagai 
batuk pilek biasa. Dari segi pencegahan, 7 ibu belum melakukan tindakan pencegahan secara rutin 
seperti memberikan imunisasi dasar lengkap, kurang menjaga kebersihan lingkungan dan masih ada 
keluarga yang merokok di sekitar anak. 
 

LANDASAN TEORI 
 
Perilaku Kesehatan 

Perilaku kesehatan adalah respon seseorang terhadap stimulus atau objek yang berkaitan sehat-
sakit, penyakit, dan faktor-faktor yang mempengaruhi sehat sakit (seperti lingkungan, makanan dan 
pelayanan) (Djannah, 2020). Perilaku sehat adalah tindakan yang dilakukan individu untuk memelihara 
dan meningkatkan kesehatannya, termasuk pencegahan penyakit, perawatan kebersihan diri, penjagaan 
kebugaran melalui olah raga dan makanan bergizi. Perilaku sehat ini diperlihatkan oleh individu yang 
merasa dirinya sehat meskipun secara medis belum tentu mereka betul-betul sehat (Irwan, 2017). 

Perilaku kesehatan merupakan tindakan individu, kelompok, dan organisasi termasuk perubahan 
sosial, pengembangan dan implementasi kebijakan, peningkatan keterampilan koping, dan peningkatan 
kualitas hidup. Perilaku kesehatan juga didefinisikan sebagai atribut pribadi seperti keyakinan, harapan, 
motif, nilai, persepsi, dan elemen kognitif lainnya, karakteristik kepribadian, termasuk keadaan dan sifat 
afektif dan emosional, dan pola perilaku, tindakan, dan kebiasaan terbuka yang terkait dengan 
pemeliharaan kesehatan, pemulihan kesehatan, dan peningkatan kesehatan (Pakpahan, 2021). 
 
Pneumonia 

Pneumonia adalah infeksi bakteri, virus atau jamur dari satu atau kedua sisi paru-paru yang 
menyebabkan kantung atau alveoli di paru-paru terisi dengan cairan atau nanah. Gejalanya bisa ringan 
atau berat dan mungkin termasuk batuk berdahak (zat berlendir), demam, menggigil dan kesulitan 
bernapas (Aprilia, 2024).Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan akut yang bisa menjangkiti 
salah satu atau kedua paru-paru. Tidak ada penyebab tunggal pneumonia, pneumonia bisa disebabkan 
oleh bakteri, virus, atau jamur yang ada di udara. Anak-anak yang terkena pneumonia akan sulit dan 
terasa sakit untuk bernapas karena paru-parunya berisi nanah dan cairan. Gejala lain dari pneumonia 
termasuk demam, batuk, dan wheezing (mengi) (UNICEF, 2020). 
 
Pengetahuan 

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni 
indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu penginderaan 
sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi 
terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo 
dalam Masturoh, 2018). 
 
Balita 

Balita adalah anak yang telah menginjak usia diatas satu tahun atau lebih popular dengan 
pengertian anak dibawah lima tahun. Usia anak 1-5 tahun merupakan periode penting dalam tumbuh 
kembang anak karena pada masa tersebut berlangsung pertumbuhan dan perkembangan dasar yang 
akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan berikutnya. Masa balita ini disebut oleh beberapa 
ahli sebagai masa golden age (Gannika, 2023).  
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METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross 

sectional. Studi kuantitatif deskriptif adalah suatu studi untuk melakukan pengamatan dengan interpretasi 
tepat dan termasuk didalamnya adalah studi menggunakan analisa statistik untuk melukiskan secara 
akurat sifat-sifat dari beberapa fenomena kelompok. Desain penelitian cross sectional merupakan suatu 
penelitian yang mempelajari korelasi antara variabel independen (pengetahuan) dengan variabel 
dependen (perilaku pencegahan pneumonia), dengan pengumpulan data dilakukan bersamaan secara 
serentak dalam satu waktu antara faktor risiko dengan efeknya (point time approach), artinya semua 
variabel baik variabel independen maupun variabel dependen diobservasi pada waktu yang sama 
(Masturoh, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil  
Analisis Univariat 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu di RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 
2026 

No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

1 Kurang 15 24,2 

2 Cukup 33 53,2 

3 Baik 14 22,6 

 Jumlah 62 100 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat sebagian besar dari 

responden (53,2%) memiliki pengetahuan cukup. 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan Pneumonia pada Balita di RSUD Harapan dan 
Doa Kota Bengkulu Tahun 2026 

No Perilaku Pencegahan Pneumonia Frekuensi Persentase (%) 

1 Kurang 21 33,9 

2 Baik 41 66,1 

 Jumlah 62 100 

 
Berdasarkakan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat sebagian besar dari 

responden (66,1%) memiliki perilaku pencegahan pneumonia yang baik.  
 

Analisis Bivariat 
Tabel 3 Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Perilaku Pencegahan Pneumonia Pada Balita di 
RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026 

Pengetahuan Ibu Perilaku Pencegahan Pneumonia Total Ρ-Value 

Kurang Baik 

N % N % N % 

Kurang 13 86,7 2 13,3 15 100 0,000 

Cukup 7 21,2 26 78,8 33 100 

Baik 1 7,1 13 92,7 14 100 

Total 21 33,9 41 66,1 62 100 
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan dari 15 responden dengan pengetahuan kurang terdapat 13 

responden dengan perilaku pencegahan pneumonia yang kurang dan 2 responden dengan perilaku 

pencegahan pneumonia yang baik. Dari 33 responden dengan pengetahuan cukup terdapat 7 responden 

dengan perilaku pencegahan pneumonia yang kurang dan 26 responden perilaku pencegahan 

pneumonia yang baik. Dari 14 responden dengan pengetahuan baik terdapat 1 responden dengan 

perilaku pencegahan pneumonia yang kurang dan 13 responden dengan perilaku pencegahan 

pneumonia yang baik. 

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan pneumonia pada 

balita di RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026 digunakan uji Chi-Square. Dengan nilai 

(p)=0,000. Karena nilai p<0,05 berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya ada hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan pneumonia pada balita di RSUD 

Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026. 

 

Pembahasan 
Gambaran Pengetahuan Ibu di RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026 

Penelitian yang dilakukan di RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026 hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat sebagian besar dari responden (53,2%) dengan 
pengetahuan cukup. Sebagian kecil responden (24,2%) dengan pengetahuan kurang. Sebagian kecil 
responden (22,6%) dengan pengetahuan baik. 

Dalam penelitian ini terdapat 15 responden dengan pengetahuan kurang dapat dipengaruhi oleh 
minimnya akses terhadap informasi kesehatan, rendahnya tingkat pendidikan, serta kurangnya paparan 
edukasi atau penyuluhan kesehatan. Keterbatasan informasi tersebut menyebabkan responden belum 
memiliki gambaran yang utuh mengenai pneumonia pada balita. Jika dilihat dari kuesioner responden 
belum mengetahui tentang tanda penyakit pneumonia, upaya pencegahan pneumonia yang tepat dan 
kondisi lingkungan rumah yang dapat menyebabkan pneumonia. 

Terdapat 33 responden dengan pengetahuan cukup hal ini dapat disebabkan oleh informasi yang 
diperoleh bersifat umum dan belum berkelanjutan, sehingga pengetahuan yang dimiliki masih terbatas 
pada hal-hal tertentu saja. Jika dilihat dari kuesioner responden sudah mengetahui tentang pernyataan 
yang benar tentang kesembuhan pneumonia, kondisi rumah yang dapat meningkatkan risiko pneumonia 
dan organ tubuh yang diserang pada nyekit pneumonia.  

Pada 14 responden dengan pengetahuan baik dipengaruhi oleh pendidikan yang lebih tinggi, 
pengalaman dalam merawat balita, serta kemudahan dalam memperoleh informasi kesehatan dari 
berbagai sumber. Jika dilihat dari kuesioner responden sudah mengetahui apa itu penyakit pbneumonia, 
anak balita lebih mudah terkena pneumonia apabila sering terpapar asap rokok atau asap pembakaran 
dan Melalui media apa penyakit pneumonia paling sering menular.  

Pengetahuan merupakan hasil mengingat sesuatu hal termasuk mengingat kembali kejadian yang 
dialami baik cara sengaja maupun tidak sengaja dan ini terjadi setelah melakukan kontak atau 
pengamatan terhadap obyek tertentu. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu objek juga mengandung 
dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek inilah yang akhirnya akan menentukan sikap 
seseorang terhadap objek tertentu (Luma, 2021). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmasari (2023) tentang “Gambaran 
Perilaku Ibu Tentang Pencegahan Pneumonia Pada Anak Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Mekar 
Kecamatan Kadia Kota Kendari”. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa distribusi pengetahuan 
responden tentang pencegahan pneumonia pada anak balita dari 92 responden, yang memiliki 
pengetahuan yang cukup dengan jumlah 77 responden (83,70%). 

Peneliti berasumsi bahwa tingkat pengetahuan responden mengenai pneumonia pada balita 
dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik individu, tingkat pendidikan, pengalaman dalam merawat balita, 
serta akses terhadap informasi kesehatan. Variasi pengetahuan ini dianggap mencerminkan seberapa 
besar kesempatan responden memperoleh, memahami, dan menyerap informasi terkait pneumonia. 

 

Gambaran Perilaku Pencegahan Pneumonia Pada Balita di RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu 

Tahun 2026 

Penelitian yang dilakukan di RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat sebagian besar dari responden (66,1%) dengan perilaku 

pencegahan pneumonia yang baik. Hampir sebagian responden (33,9%) dengan perilaku pencegahan 

pneumonia yang kurang. 

Dalam penelitian ini terdapat 21 responden dengan perilaku pencegahan pneumonia kurang 

dipengaruhi oleh keterbatasan penghasilan dan jenis pekerjaan yang menyita waktu, sehingga perhatian 

terhadap kesehatan balita menjadi kurang optimal. Selain itu, sikap, kepercayaan, dan keyakinan yang 
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belum sepenuhnya mendukung upaya pencegahan, seperti anggapan bahwa pneumonia bukan penyakit 

serius atau dapat sembuh dengan sendirinya, turut memengaruhi perilaku. Faktor jarak layanan 

kesehatan yang jauh, keterbatasan fasilitas kesehatan, kurangnya interaksi dengan petugas kesehatan, 

serta minimnya dukungan keluarga juga menjadi hambatan dalam menerapkan tindakan pencegahan 

pneumonia secara rutin. Jika dilihat dari kuesioner responden masih sering membiarkan anak bersama 

orang yang sedang merokok, baik anggota keluarga maupun orang lain, jarang membuka jendela dan 

jarang memperhatikan nutrisi pada anak.  

Terdapat 41 responden dengan perilaku pencegahan pneumonia baik didukung oleh penghasilan 

yang lebih memadai dan pekerjaan yang memungkinkan waktu untuk memperhatikan kesehatan balita. 

Sikap positif, kepercayaan, dan keyakinan yang baik terhadap pentingnya pencegahan penyakit 

mendorong responden untuk lebih peduli terhadap kesehatan anak. Selain itu, jarak layanan kesehatan 

yang mudah dijangkau, ketersediaan fasilitas yang memadai, peran aktif petugas kesehatan dalam 

memberikan edukasi, serta dukungan keluarga yang kuat turut memperkuat penerapan perilaku 

pencegahan pneumonia pada balita. Jika dilihat dari kuesioner responden menghindari anak kontak 

dengan orang yang sakit, menjaga kebersihan rumah dan tidak mengajak anak ke tempat pengobatan 

tradisional apabila menemui gejala sesak nafas. 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah pneumonia bakterial, antara lain, 

menjalankan pola hidup sehat, dengan cukup beristirahat, mengonsumsi makanan bergizi, menjalani 

vaksinasi agar terhindar dari pneumonia. Menjaga kebersihan, dengan mencuci tangan agar terhindar 

dari penyebaran virus atau bakteri penyebab pneumonia, menjauhi anak dari paparan asap rokok, untuk 

mencegah kerusakan paru-paru, yang dapat mempermudah terjadinya infeksi (Marinda, 2024). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020) tentang “Hubungan 

Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pneumonia Dengan Perilaku Pencegahan Pneumonia Pada Balita Di 

Desa Ngawen Muntilan Magelang”. Hasil dalam penelitian ini diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki perilaku pencegahan pneumonia yang baik sebanyak 45 responden (73,8%) dan perilaku 

pencegahan pneumonia yang tidak baik sebanyak 16 responden (26,2%). 

Peneliti berasumsi bahwa perbedaan perilaku pencegahan pneumonia pada balita dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti penghasilan dan pekerjaan diasumsikan memengaruhi kemampuan 

responden dalam memenuhi kebutuhan kesehatan balita serta menyediakan waktu untuk perawatan. 

Sikap, kepercayaan, dan keyakinan berperan dalam cara pandang responden terhadap pentingnya 

pencegahan pneumonia. Selain itu, jarak layanan kesehatan, ketersediaan fasilitas, serta peran petugas 

kesehatan diasumsikan memengaruhi kemudahan responden dalam memperoleh pelayanan dan 

informasi kesehatan. Dukungan keluarga juga diasumsikan menjadi faktor penting yang memperkuat 

atau melemahkan penerapan upaya pencegahan pneumonia pada balita. 

 

Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Perilaku Pencegahan Pneumonia Pada Balita di RSUD 

Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026 

Penelitian yang dilakukan di RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 15 responden dengan pengetahuan kurang terdapat 13 responden dengan 

perilaku pencegahan pneumonia yang kurang dan 2 responden dengan perilaku pencegahan pneumonia 

yang baik. Dari 33 responden dengan pengetahuan cukup terdapat 7 responden dengan perilaku 

pencegahan pneumonia yang kurang dan 26 responden perilaku pencegahan pneumonia yang baik. Dari 

14 responden dengan pengetahuan baik terdapat 1 responden dengan perilaku pencegahan pneumonia 

yang kurang dan 13 responden dengan perilaku pencegahan pneumonia yang baik. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 responden yang memiliki pengetahuan kurang namun menunjukkan 

perilaku pencegahan pneumonia yang baik dipengaruhi oleh faktor lain di luar pengetahuan, seperti 

kebiasaan yang sudah terbentuk, dukungan keluarga yang kuat, serta peran aktif petugas kesehatan 

dalam memberikan arahan secara langsung. Selain itu, lingkungan tempat tinggal yang bersih, 

kemudahan akses layanan kesehatan, serta pengalaman sebelumnya dalam merawat balita juga dapat 

mendorong responden tetap menerapkan perilaku pencegahan meskipun pemahaman teoretisnya 

terbatas. 

Pada 13 responden dengan pengetahuan cukup namun perilaku pencegahan pneumonia yang 

kurang karena mengalami hambatan dalam penerapan pengetahuan yang dimiliki. Kondisi ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor penghasilan dan pekerjaan yang menyita waktu, sikap dan keyakinan yang belum 

sepenuhnya mendukung, serta keterbatasan fasilitas atau jarak layanan kesehatan. Selain itu, kurangnya 

dukungan keluarga dan minimnya pengawasan dari petugas kesehatan juga dapat menyebabkan 

pengetahuan yang dimiliki belum terwujud dalam tindakan nyata. 
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Pada 7 responden dengan tingkat pengetahuan baik tetapi menunjukkan perilaku pencegahan 

pneumonia yang kurang hal ini dapat terjadi karena responden menghadapi keterbatasan waktu akibat 

pekerjaan, rendahnya motivasi, atau kepercayaan tertentu yang menghambat penerapan perilaku 

pencegahan. Faktor jarak layanan kesehatan, keterbatasan fasilitas, serta kurangnya dukungan keluarga 

juga dapat menjadi penyebab tidak optimalnya penerapan perilaku pencegahan meskipun pengetahuan 

responden tergolong baik. 

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan pneumonia pada 

balita di RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026 digunakan uji Chi-Square. Dengan nilai 

(p)=0,000. Karena nilai p<0,05 berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya ada hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan pneumonia pada balita di RSUD 

Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026. 

Pengetahuan merupakan dasar seseorang untuk menentukan pilihan dan mengambil keputusan 

dalam bertindak seperti seseorang melakukan upaya pencegahan terhadap suatu penyakit setelah 

mendapatkan informasi atau setelah melihat dan mencari tahu perihal tersebut. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan ibu maka akan semakin baik pula pencegahan pneumonia, dan semakin tinggi 

pengetahuan ibu tentang pneumonia maka akan menurunkan angka kesakitan dan kematian pneumonia 

pada balita (Nurmalita, 2024). 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Luma (2021) tentang “Hubungan Antara Tingkat 

Pengetahuan Ibu Tentang Penyakit Pneumonia Dengan Perilaku Pencegahan Pneumonia Pada Anak Di 

Puskesmas Bakunase Kota Kupang”. Hasil penilitian menunjukan bahwa nilai p value=0,002 ada 

hubungan antara tingkat pengetahan ibu tentang penyakit pneumonia dengan perilaku pencegahan 

pneumoia pada anak di puskesmas bakunase kota kupang. 

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan memengaruhi perilaku pencegahan pneumonia karena 

pengetahuan menjadi dasar bagi seseorang dalam memahami risiko, mengenali pentingnya pencegahan, 

serta menentukan tindakan yang tepat bagi kesehatan balita. Pengetahuan yang baik membantu 

responden menyadari dampak pneumonia dan manfaat upaya pencegahan, sehingga mendorong 

munculnya kesadaran dan kesiapan untuk menerapkan tindakan pencegahan dalam kehidupan sehari-

hari. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan dapat menyebabkan responden kurang memahami 

pentingnya pencegahan pneumonia, sehingga perilaku pencegahan tidak dilakukan secara optimal. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Perilaku Pencegahan 

Pneumonia pada Balita di RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026”, maka dapat ditarik 

kesimpulan : 

1. Sebagian besar dari responden  dengan pengetahuan cukup di RSUD Harapan dan Doa Kota 

Bengkulu Tahun 2026. 

2. Sebagian besar dari responden dengan perilaku pencegahan pneumonia pada balita yang baik di 

RSUD Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026. 

3. Ada hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan pneumonia pada balita di RSUD 

Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2026 (p-value 0,000). 

 

Saran 

1. Teoritis  

Hasil penelitian ini secara teoritis memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang pendidikan dan kesehatan anak, khususnya terkait hubungan pengetahuan ibu dengan 

perilaku pencegahan pneumonia pada balita. 

2. Praktis 

a. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi rumah sakit sebagai bahan informasi tambahan untuk 

meningkatkan dan mengembangkan informasi mengenai pneumonia. 

b. Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan Dehasen 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar dan referensi untuk mahasiswa guna 

menambah wawasan mengenai hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan 

pneumonia pada balita. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat memperluas variabel penelitian dengan menambahkan faktor yang terkait 

dengan perilaku pencegahan pneumonia pada balita. 
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